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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, kredit bank Umum, 

dan teknologi digital terhadap ketimpangan pendapatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel 34 Provinsi di 

Indonesia dengan kurun waktu 2018 – 2022. Model yang digunakan adalah Random Effect Model 

(REM). Untuk pengujian secara ekonometrika dilakukan uji asumsi klasik, dan untuk uji 

hipotesisnya menggunakan uji-t, uji-f dan hasil koefisien determinasi (R2). Adapun hasil dari model 

REM menunjukkan bahwa kredit bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di Indonesia, teknologi digital berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia, akan tetapi pada variabel pengeluaran pemerint ah 

tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia . 

Kata Kunci: Kredit bank Umum, Teknologi Digital, Pengeluaran Pemerintah, Ketimpangan 

Pendapatan. 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of government spending, public bank credit, and digital 

technology on income inequality. The data used in this research is secondary data, the analysis method used is 

panel data regression for 34 provinces in Indonesia for the period 2018 - 2022. The model used is the Random 

Effect Model (REM). For econometric testing, the classical assumption test is carried out, and to test the 

hypothesis using the t-test, f-test and the results of the coefficient of determination (R2). The results of the 

REM model show that bank credit has a positive and significant effect on the level of income inequality in 

Indonesia, digital technology has a negative and significant effect on income inequality in Indonesia, but the 

government expenditure variable has no effect on income inequality in Indonesia. 

Keywords: General bank credit, Digital Technology, Government Spending, Income Inequality.. 

 

Pendahuluan  

Ketimpangan merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada Negara 

Sedang Berkembang (NSB). Negara-negara yang sedang berkembang, termasuk 

Indonesia, terus berlomba untuk mempercepat pertumbuhan ekonominya. Namun, 

pertumbuhan ekonomi tersebut belum fokus terhadap meratanya distribusi 

pendapatan. Ketimpangan tidak dapat dimusnahkan, melainkan hanya bisa 
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dikurangi sampai pada tingkat yang dapat diterima oleh suatu sistem sosial tertentu 

agar keselarasan dalam sistem tersebut terpelihara dalam proses pertumbuhannya. 

Karenanya, tidaklah mengherankan ketimpangan itu pastinya selalu ada, baik itu di 

negara miskin, negara sedang berkembang, bahkan negara maju sekalipun. Hanya 

saja yang membedakan adalah seberapa besar tingkat ketimpangan yang terjadi 

pada masing-masing negara tersebut (Y. Putri et al., 2015).  

Menurut teori dari Simon Kuznets, distribusi pendapatan pada tahap awal 

pertumbuhan cenderung memburuk tetapi semakin lama ketimpangan pendapatan 

akan membaik seiring dengan berjalannya proses pertumbuhan ekonomi pada 

tahap-tahap selanjutnya (Todaro & Smith, 2011). Hal tersebut disebabkan karena 

pada proses pertumbuhan terdapat struktur ekonomi yang berubah berupa transisi 

dari yang awalnya didominasi sektor pertanian kemudian menuju ke sektor industri 

dan semakin lama berdampak terhadap peningkatan produktifitas tenaga kerja 

sehingga bisa mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan (Amri & Nazzamudin  

et al., 2018).  

 

 
Gambar 1. Gini Ratio di Indonesia Tahun 2017-2021   

Sumber : BPS, 2024 (data diolah) 

Permasalahan ketimpangan pendapatan antar pulau dan Provinsi di 

Indonesia mencerminkan adanya disparitas ekonomi yang signifikan di berbagai 

wilayah kepulauan. Di Pulau Jawa seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur, menjadi pusat ekonomi dan pemerintahan, memiliki tingkat 

pendapatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi di pulau-pulau 

lain seperti Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Papua dan Papua Barat. 

Ketimpangan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan dalam 

infrastruktur, akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta konsentrasi 

investasi dan industri di provinsi-provinsi di Pulau Jawa (Badan Pusat Statistik, 

2021). 

 Provinsi-provinsi di luar Jawa sering kali mengalami keterbatasan akses 

terhadap lapangan kerja yang layak dan peluang ekonomi, yang diperparah oleh 

kebijakan pembangunan yang cenderung lebih fokus pada pusat-pusat ekonomi di 

Jawa. Misalnya, Provinsi Papua dan Papua Barat memiliki tingkat pendapatan per 
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kapita yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan provinsi-provinsi di Jawa, 

meskipun wilayah ini kaya akan sumber daya alam. Provinsi-provinsi di 

Kalimantan dan Sumatera, meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang 

besar, juga tertinggal dalam hal pengembangan industri dan infrastruktur yang 

dapat mendukung peningkatan pendapatan masyarakat setempat (Benardin & 

Anitasari, 2023). 

Akibatnya, meskipun Indonesia secara keseluruhan mengalami pertumbuhan 

ekonomi, ketimpangan pendapatan antar pulau dan provinsi tetap tinggi, yang 

berdampak pada ketidakmerataan kesejahteraan dan potensi konflik sosial. Upaya 

untuk mengurangi ketimpangan ini memerlukan kebijakan yang lebih inklusif dan 

terarah, yang mendorong pembangunan ekonomi yang merata di seluruh provinsi 

Indonesia, termasuk investasi infrastruktur, peningkatan akses pendidikan, dan 

penciptaan lapangan kerja di daerah-daerah yang kurang berkembang. 

Ketimpangan pendapatan di Indonesia merupakan isu krusial yang telah 

berlangsung lama dan menjadi salah satu tantangan terbesar dalam pertumbuhan 

ekonomi. Menurut teori pertumbuhan endogen menunjukkan bahwa kemajuan 

teknologi dan akumulasi modal dapat meningkatkan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan 

mengurangi kemiskinan (Meiriza et al., 2023). Namun, jika manfaat ini tidak 

didistribusikan secara merata, hal ini dapat memperlebar kesenjangan pendapatan 

dan meningkatkan rasio Gini. Terjadinya perbedaan kondisi rasio Gini di beberapa 

provinsi pastinya tidak terlepas dari banyak faktor, salah satunya adalah peran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Menurut (Todaro & Smith, 2003), 

teknologi berperan di dalam pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Oleh karena itu, 

TIK berperan penting di dalam pembangunan suatu wilayah (Dewi et al., 2022 ). 

Peranan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi telah menjadi perhatian penting 

sejak lama (Romer, 1986), sebagai pencetus teori ekonomi endogen, menyatakan 

bahwa kemajuan teknologi dapat mendorong investasi, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan modal. Selain investasi, perkembangan teknologi juga berdampak 

pada alterasi budaya, terutama dalam ilmu pengetahuan. Hal ini disebabkan 

lantaran penggunaan teknologi yang cakap membutuhkan modal manusia yang 

berkualitas. Dengan demikian, penerapan teknologi dalam prosedur produksi dapat 

jadi lebih berpengaruh dengan sokongan modal manusia yang terampil (Lucya & 

Anis, 2019) dalam (Wijayanti, 2023) 

 Tingkalt pembalngunaln TIK di daleralh-daleralh di Indonesial memiliki dispalritals 

yalng menciptalkaln ketimpalngaln dallalm pembalngunaln TIK. Nalmun, halralpalnnyal 

aldallalh ketimpalngaln ini semalkin berkuralng sehinggal pembalngunaln TIK dalpalt 

meraltal di seluruh Indonesial. Pembalngunaln TIK yalng lebih malju dihalralpkaln dalpalt 

menguralngi kesenjalngaln pendalpaltaln alntalr daleralh. Berdalsalrkaln pengkaljialn yalng 

dilalksalnalkaln oleh Baldaln Pusalt Staltistik BPS (2020), delalpaln dalri sepuluh daleralh 

termalsuk ke dallalm kelompok daleralh dengaln perkembalngaln TIK yalng relaltif 

rendalh. Daleralh-daleralh tersebut alntalral lalin ALceh, Sumbalr, Sumut, Jalmbi, Sumsel, 

Bengkulu, Lalmpung, daln Kep. Balbel. Di sisi lalin, Daleralh Rialu daln Kepri malsuk 
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dallalm kelompok daleralh dengaln pembalngunaln TIK yalng relaltif tinggi. Situalsi ini 

berbalnding terballik dengaln kelompok daleralh di Wilalyalh Jalwal di malnal semual 

daleralh malsuk dallalm kelompok daleralh dengaln pembalngunaln TIK yalng relaltif 

tinggi (Wijalyalnti, 2023). 

 Selalnjutnyal, alspek, pengelualraln pemerintalh merupalkaln sallalh saltu allalt 

intervensi pemerintalh terhaldalp perekonomialn yalng dialnggalp palling efektif 

(Febrialni et all., 2023; Florennical & Febrialni, 2023; Lalut et all., 2020). Terkalit  dengaln  

upalyal  pemerintalh  untuk  menekaln  kemiskinaln,  beberalpal  provinsi  di Indonesial 

selallu mengallalmi kemiskinaln yalng tinggi, ternyaltal belalnjal pemerintalh daleralh di 

Pulalu Sumalteral lebih rendalh dibalndingkaln Pulalu Jalwal, paldalhall peningkaltaln 

jumlalh daleralh otonom di Indonesial terbesalr terjaldi di Pulalu Sumalteral (Setyo & 

ALnggralini Ralmbe, 2024). Menurut Tim Nalsionall Percepaltaln Penalngulalngaln 

Kemiskinaln (TNP2K), sallalh saltu lalngkalh straltegis untuk mengaltalsi ketimpalngaln 

pendalpaltaln yalitu melallui percepaltaln belalnjal pemerintalh balik pusalt malupun daleralh 

untuk menciptalkaln lalpalngaln kerjal algalr mendorong pertumbuhaln ekonomi. 

Lalpalngaln pekerjalaln yalng tinggi dalpalt meningkaltkaln penyeralpaln tenalgal kerjal daln 

meningkaltkaln pendalpaltaln yalng diterimal oleh malsyalralkalt. Nalmun kenyaltalalnnyal 

pengelualraln pemerintalh yalng semalkin tinggi di Indonesial belum menunjukkaln 

aldalnyal penurunaln malsallalh ketimpalngaln pendalpaltaln yalng stalbil. Paldalhall 

pengelualraln pemerintalh bertujualn untuk menciptalkaln kesempaltaln kerjal sertal 

mendorong pertumbuhaln ekonomi, alpalbilal pengelualraln pemerintalh minim malkal 

dalpalt memperlalmbalt perekonomialn daln konsumsi rumalh talnggal menurun (D. T. 

Putri et all., 2018). Beralgalm falktor dalpalt menyebalbkaln fluktualsi tingkalt 

ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial, meskipun pengelualraln pemerintalh 

meningkalt setialp talhun, sallalh saltunyal aldallalh allokalsi dalri pengelualraln pemerintalh 

itu sendiri. Jikal allokalsi pengelualraln pemerintalh dilalkukaln secalral tepalt daln meraltal, 

hall ini dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt daln menguralngi 

ketimpalngaln melallui penciptalaln lalpalngaln kerjal. Seballiknyal, jikal allokalsi 

pengelualraln tidalk sesuali dengaln talrget, malkal dalmpalknyal bisal merugikaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

 Selalin itu, Kredit balnk jugal memiliki peraln penting dallalm menentukaln 

distribusi pendalpaltaln. ALkses yalng mudalh terhaldalp kredit dalpalt mendorong 

alktivitals ekonomi, memungkinkaln individu daln usalhal kecil untuk tumbuh daln 

meningkaltkaln pendalpaltaln merekal (Lestalri et all., 2022; Nopialh et all., 2024). Nalmun, 

jikal alkses kredit halnyal tersedial untuk kelompok tertentu, hall ini dalpalt 

memperburuk ketimpalngaln pendalpaltaln Oleh kalrenal itu, salngalt penting untuk 

mengevallualsi calral-calral mengoptimallkaln sistem perbalnkaln daln kebijalkaln kredit 

gunal mendukung inklusi finalnsiall. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (C.-Y. Palrk & 

Mercaldo, 2015), menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln negaltif alntalral inklusi 

finalnsiall daln ketimpalngaln pendalpaltaln. Ini beralrti balhwal peningkaltaln inklusi 

finalnsiall dalpalt menguralngi ketimpalngaln pendalpaltaln di negalral-negalral berkembalng 

di ALsial (Khoiriyalh & ALmallial, 2023). Perbalnkaln melallui alktivitals kredit memiliki 

peraln dallalm mendorong pertumbuhaln ekonomi. Pertumbuhaln ekonomi di negalral 
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berkembalng termalsuk Indonesial tidalk bisal dipisalhkaln dalri peraln kredit perbalnkaln. 

Untuk negalral yalng memiliki palsalr modall yalng belum begitu berkembalng, kredit 

perbalnkaln efektif mempengalruhi perekonomialn (Setialwaln, 2020). 

ALdalpun naliknyal tingkalt ketimpalngaln pendalpaltaln jugal kalrenal terbaltalsnyal 

alkses ke lalyalnaln keualngaln (D. Palrk & Shin, 2015). Terbaltalsnyal alkses ke lalyalnaln 

keualngaln menyebalbkaln malsyalralkalt alkaln kehilalngaln pelualng untuk mendalpaltkaln 

balntualn kredit yalng bisal membalntu usalhal merekal tumbuh daln mengualtkaln 

ketalhalnaln ekonomi di malsal-malsal krisis (ALngelinal et all., 2018). 

 Paldal eral pembalngunaln berkelalnjutaln salalt ini, perbalnkaln sebalgali mesin 

pendorong pertumbuhaln ekonomi dihaldalpkaln paldal pertalnyalaln mendalsalr, yalitu, 

peralnalnnyal terhaldalp ketidalkmeraltalaln pendalpaltaln. Beberalpal studi empiris 

menemukaln hall yalng berbedal tentalng dalmpalk pembalngunaln sektor finalnsiall 

terhaldalp ketidalkmeraltalaln pendalpaltaln. Di saltu sisi, terdalpalt temualn balhwal 

pembalngunaln sektor finalnsiall dalpalt menurunkaln ketidalkmeraltalaln pendalpaltaln, di 

sisi lalin ditemukaln balhwal aldal indikalsi ketidalkberpihalkaln sistem finalnsiall. 

Ketidalkberpihalkaln ini disebalbkaln sistem finalnsiall halnyal memberikaln malnfalalt balgi 

pihalk yalng tergolong kalyal, sedalngkaln pihalk lalin tidalk (Priyono et all., 2019). 

 Secalral teoritis, perkembalngaln dallalm intermedialsi finalnsiall dalpalt 

meningkaltkaln pertumbuhaln ekonomi. Greenwood (1990) menyaltalkaln balhwal 

mekalnisme pertumbuhaln ekonomi tersebut terjaldi melallui peningkaltaln dalri tingkalt 

pengemballialn altals modall (ralte of return of calpitall), altalu dengaln kaltal lalin investalsi 

semalkin efisien. Demikialn seballiknyal, pertumbuhaln ekonomi dalpalt membalntu 

pengembalngaln sektor finalnsiall. Nalmun demikialn, jikal stimulus finalnsiall terhaldalp 

efisiensi investalsi terjaldi paldal talhalp alwall pembalngunaln, perekonomialn cenderung 

tumbuh dengaln lalmbalt. Seiring dengaln semalkin tingginyal tingkalt pendalpaltaln, jikal 

hall ini terus berlalnjut malkal perkembalngaln finalnsiall alkaln semalkin cepalt daln luals 

sehinggal perekonomialn pun semalkin berkembalng pesalt. Salalt ini terjaldi 

kesenjalngaln yalng lebalr alntalral oralng kalyal dengaln oralng miskin. Hall ini mengikuti 

polal hubungaln ketimpalngaln daln pertumbuhaln ekonomi Kuznet Curve.

 Greenwood & Jalvalnovic (1990) menemukaln balhwal pembalngunaln finalnsiall 

halnyal memberikaln malnfalalt balgi kalum kalyal dikalrenalkaln tingginyal bialyal 

intermedialsi. Paldal periode berikutnyal, seiring dengaln meningkaltnyal pertumbuhaln 

ekonomi, tingkalt kemiskinaln daln ketidalkmeraltalaln pendalpaltaln ditemukaln 

menurun. 

Oleh kalrenal itu, penelitialn ini haldir untuk memperkalyal khalsalnalh keilmualn 

daln jugal mengisi resealrch galp terkalit perkembalngaln teknologi digitall, pengelualraln 

pemerintalh, kredit perbalnkaln terhaldalp tingkalt ketimpalngaln pendalpaltaln di 

Indonesial. ALdalpun runtutaln penulisaln berupal balb I yalng terdiri dalri laltalr belalkalng, 

balb 2 membalhals lalndalsaln teori, balb 3 menguralikaln metode penelitialn, balb 4 berupal 

halsil penelitialn, daln ditutup paldal balb 5 yalng berisi Kesimpulaln daln salraln. 

 

Metode Penelitialn  
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 Jenis penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln metode kualntitaltif. Daltal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln ralngkalialn daltal sekunder berupal talhun 

2018-2022 dalri website resmi Baldaln Pusalt Staltistik. Selalin daltal dalri BPS, daltal 

sekunder jugal didalpaltkaln melallui website resmi DJPK daln BI. Penelitialn ini 

menggunalkaln model regresi dengaln ketimpalngaln pendalpaltaln paldal talhun 

sebelumnyal sebalgali valrialbel dependen (lalg 1 talhun). Valrialbel yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini iallalh ketimpalngaln pendalpaltaln, pengelualraln pemerintalh, kredit 

balnk umum, daln IP-TIK. Metode alnallisis yalng diteralpkaln paldal penelitialn ini iallalh 

regresi daltal palnel. Gunal menetalpkaln model regresi daltal palnel yalng palling tepalt 

(CEM, FEM, altalu REM), alnallisis dilalkukaln dengaln meneralpkaln uji Chow daln 

Halusmaln paldal temualn penelitialn ini. Uji alsumsi klalsik seperti multikolinealritals daln 

heteroskedalstisitals jugal dilalksalnalkaln. dengaln menggunalkaln allalt Eviews 12. 

 ALdalpun model persalmalaln regresi dalpalt disaljikaln paldal persalmalaln berikut : 

KPit = β0 + β1PPit + β2 KBUit + β3IPTIKit+ε  it 

Keteralngaln : 

KP  : Ketimpalngaln Pendalpaltaln (Y) 

PP  : Pengelualraln Pemerintalh (X1) 

KBU  : Kredit Balnk Umum (X2) 

IPTIK  : Indeks Pembalngunaln Teknologi Informalsi Komunikalsi (X3) 

i  : Daleralh (cross section) 

t  : Talhun (time series) periode talhun 2018 - 2022 

β0  : Konstalntal 

β1, β2, β 3 : Koefisien regresi 

μ  : Error term  

 

Halsil daln Pembalhalsaln   

Halsil 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln CEM, FEM, daln REM gunal 

menentukaln model regresi daltal palnel yalng palling sesuali. Pemilihaln model terbalik 

dilalkukaln melallui seralngkalialn pengujialn: 

 
Ta lbel 1. Ha lsil Uji Chow 

Effect Test staltistic d.f Prob 

Cross-section 

Chi Squalre 502.057406 33 0.000 

Sumber: Eviews 12, 2024 (daltal diolalh) 

 Halsil uji Chow mengindikalsikaln aldalnyal perubalhaln struktur model regresi 

secalral signifikaln alntalr periode. Nilali probalbilitals chi-squalre yalng salngalt kecil (0,000) 

memberikaln bukti kualt untuk menolalk hipotesis nol. Oleh kalrenal itu, FEM aldallalh 

model terbalik dallalm uji Chow.  

Ta lbel 2. Ha lsil Uji Ha lusma ln 
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Test Summalry 

Chi-sq. 

sTalstistik Chi-Sq. d.f. Prob 

Cross-Section 

Ralndom 4.100.767 3 0.2508 
Sumber: Eviews 12, 2024 (da lta l diola lh) 

ALnallisis Uji Halusmaln menunjukkaln balhwalsalnyal tidalk aldal kompalralsi yalng 

signifikaln alntalral estimaltor MEAL daln REM. Oleh kalrenal itu, REM dipilih sebalgali 

model yalng lebih tepalt untuk daltal penelitialn ini. Kesimpulaln ini didalsalrkaln paldal 

nilali probalbilitals cross-section ralndom sebesalr 0,2508.  

Ta lbel 3. Ha lsil La lgra lnge Multiplier 

 

Cross 

section 

Test Hypothesis 

Time Both 

Breusch-

Palgaln 0.000 0.6845 0.0000 
Sumber: Eviews 12, 2024 (da lta l diola lh) 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik, REM terpilih sebalgali model yalng palling tepalt. 

Nilali probalbilitals yalng salngalt kecil (0,0000) paldal uji Chow, Halusmaln, daln LM 

mengindikalsikaln balhwal hipotesis nol ditolalk, sehinggal mendukung penggunalaln 

model REM. 

Uji ALsumsi Klalsik  

 Studi ini memalkali uji alsumsi klalsik seperti heteroskedalstisitals daln 

multikolinealritals. 

Uji Heteroskedalstisitals 
Ta lbel 4. Ha lsil Uji Heteroskeda lstisita ls 

Valrialble. Constalntal Koe.fisie.n Std. E.rror Prob. 

C 0.025157 0.011453 2.196650 0.000 

X1 -1.23E-07 1.28E-07 -0,960009 0.3384 

X2 -1.61E-08 1.59E-08 -1.010175 0.3139 

X3 0.001847 0.001930 0.956826 0.3400 
Sumber : Da lta l diola lh, 2024 

Dalri halsil heteroskedalstisitals, diperoleh nilali prob X1 0,3384 > 0,05, nilali prob 

X2 0,3139 > 0,05 daln nilali prob x3 0.3400. Diketalhui balhwal nilali probalbilitals paldal 

setialp valrialbel memiliki nilali yalng lebih besalr dalri 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln 

tidalk terjaldi gejallal heterokedalstisitals. 

Uji Multikolinealritals 
Ta lbel 5. Ha lsil Uji Multikolinea lrita ls 

  X1 X2 X3 

X1 1.000.000 0.643495 0.107677 

X2 0.643495 1.000.000 0.470546 

X3 0.107677 0.470546 1.000.000 
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Sumber : Da lta l diola lh, 2024 

Dalri halsil uji multikolinealriitals, diperoleh koefisien korelalsi X1, X2 daln X3 < 

0,85. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terbebals multikolinealritals altalu lolos uji 

multikolinealritals. Halsil ini mengindikalsikaln tidalk aldalnyal korelalsi yalng salngalt 

tinggi alntalr valrialbel independen, sehinggal tidalk menimbulkaln malsallalh 

multikolinealritals yalng signifikaln dallalm model regresi. 

Halsil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dipenelitialn ini terdiri dalri Uji Signifikalnsi Palrsiall (Uji t), Uji 

Signifikalnsi Simultaln (Uji F) daln Uji Koefisien Determinalsi (R2). Melallui pengolalhaln 

daltal yalng telalh dilalkukaln menggunalkaln progralm E-Views 12. 

Halsil Uji t 

Pengujialn dilalkukaln untuk melihalt alpalkalh hipotesal nol yalng disusun dengaln baltals 

α = 0,05 dalpalt terjalwalb. Dalri halsil perhitungaln t staltistik, diperoleh nilali t-Staltistic 

valrialbel Pengelualraln Pemerintalh (X1) sebesalr: -0.671 dengaln prob. 0,5028, malkal 

dalpalt disimpulkaln meski alralh hubungaln negaltif, talpi pengelualraln pemerintalh 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp ketimpalngaln paldal provinsi di Indonesial. 

Sementalral itu, Kredit balnk (X2) terbukti malmpu mempengalruhi ketimpalngaln 

pendalpaltaln paldal provinsi di Indonesial secalral positif dengaln prob. 0.0039. Lebih 

lalnjut, Teknologi Digitall (X3) berpengalruh negaltif signifikaln paldal talralf α=5% 

terhaldalp Ketimpalngaln paldal provinsi di Indonesial. 

Ta lbel 6. Ha lsil Uji t 

Valrialble. Constalntal Koe.fisie.n Std. E.rror Prob. 

C 0.429435 0.013777 3.117.065 0.000 

X1 -1.18E-07 1.75E-07 -0,671502 0.5028 

X2 6.83E-08 2.34E-08 2.923.435 0.0039 

X3 -0.015260 0.002176 -7.014.162 0.000 
Sumber : Da lta l diola lh, 2024 

Halsil Uji f 

Ta lbel 7. Ha lsil Uji F 

Komponen Nilali 

F-staltistic 1.692094 

Prob. (F-staltistic) 0.000000 
Sumber : Da lta l diola lh, 2024 

Nilali f talbel sebesalr 16.92094 lebih besalr dalripaldal f hitung sebesalr 2.659052. 

Selalin itu, nilali signifikaln 0.00000 lebih rendalh dalripaldal 0.05. Ini memberikaln 

petunjuk balhwalsalnyal valrialbel ini memengalruhi tingkalt Ketimpalngaln Pendalpaltaln 

di Indonesial. 

Halsil Koefisisen Determinalsi (R2) 
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Ta lbel 8. Ha lsil Estima lsi Ra lndom Effect Model 

R-squalre.d 0.234186 

ALdjusted R-squalred 0.220346 

F-staltistic 1.692094 

Prob. (F-staltistic) 0.000000 
Sumber : Da lta l diola lh, 2024 

Nilali aldjusted R-Squalre sebesalr 0.234186 altalu 23%. Nilali koefisien determinalsi 

tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel independen yalng terdiri dalri Pengelualraln 

Pemerintalh, Kredit Balnk Umum, daln Teknologi malmpu menjelalskaln valrialbel 

tingkalt ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial sebesalr 23,4186%, sedalngkaln sisalnyal 

yalitu 76% (100 – nilali aldjusted R-Squalre) dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk 

dimalsukkaln dallalm model penelitialn ini. 

 

Pembalhalsaln 

 Y = 0.429 – 1.18*X1 + 6.83X2 – 0.015X3 

ALnallisal nilali koefisien regresi tersebut dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut : 

Nilali koefisien regresi Pengelualraln Pemerintalh sebesalr -1.18 menunjukkaln 

hubungaln negaltif yalng memberikaln alrti balhwal setialp kenalikaln Pengelualraln 

Pemerintalh 1 milialr menyebalbkaln penurunaln ketimpalngaln  sebesalr 1.18.  

Nilali koefisien regresi Kredit balnk sebesalr 6.83 menunjukkaln hubungaln positif yalng 

memberikaln alrti balhwal setialp kenalikaln Kredit balnk 1 milialr menyebalbkaln 

kenalikaln ketimpalngaln sebesalr 6.83.  

Nilali koefisien regresi Teknologi Digitall sebesalr -0.015 menunjukkaln hubungaln 

negaltif yalng memberikaln alrti balhwal setialp kenalikaln Teknologi digtall 1 

menyebalbkaln penurunaln ketimpalngaln  sebesalr 0.015. 

Pengalruh Pengelualraln Pemerintalh Terhaldalp Ketimpalngaln Pendalpaltaln 

Pengelualraln pemerintalh berperaln sebalgali kaltallisaltor dallalm pertumbuhaln 

ekonomi yalng paldal alkhirnyal mengalralh paldal penurunaln ketimpalngaln pendalpaltaln 

(Sujidno & Febrialni, 2023). ALkaln tetalpi, halsil estimalsi dengaln model Ralndom Effect 

Model (REM), menunjukaln koefisien dalri valrialbel pengelualraln pemerintalh sebesalr -

1.18 daln probalbilitals 0.5028. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel pengelualraln 

pemerintalh tidalk berpengalruh terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln Lalut et all., (2020), yalng menunjukkaln balhwal 

pengelualraln pemerintalh tidalk memiliki pengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

dispalritals pendalpaltaln di Pulalu Jalwal. bentuk allokalsi belalnjal belalnjal daleralh yalng 

dilalkukaln oleh pemerintalh belum malmpu mempengalruhi terjaldinyal kesenjalngaln 

pendalpaltaln, dimalnal belum meraltalnyal pembalngunaln daln tidalk terseralpnyal tenalgal 

kerjal yalng dalpalt menalmbalh pendalpaltaln malsyalralkalt. 

 Tidalk berpengalruhnyal pengelualraln pemerintalh terhaldalp ketimpalngaln 

dimungkinkalnnyal oleh balnyalk falktor yalng menghalmbalt efektivitals kebijalkaln ini di 

Indonesial. Sallalh saltunyal dikalrenalkaln pengelualraln pemerintalh belum efisien. 

Halnyal pengelualraln pemerintalh yalng efektif daln efisien saljallalh yalng malmpu 
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menyedialkaln lalyalnaln publik daln peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt (Febrialni 

& Ralmbe, 2022). Desalin kebijalkaln yalng kuralng tepalt, seperti salsalraln yalng tidalk 

jelals, kriterial penerimal yalng tidalk tralnspalraln, Efektivitals Progralm Pemerintalh, 

ketergalntungaln paldal sektor formall daln allokalsi pengelualraln pemerintalh yalng sering 

kalli tidalk meraltal. Di Indonesial, pengelualraln pemerintalh cenderung terfokus paldal 

daleralh-daleralh tertentu, terutalmal di Pulalu Jalwal, yalng merupalkaln pusalt ekonomi 

daln pemerintalhaln. Sementalral itu, provinsi di lualr Jalwal, seperti Palpual daln 

Sumalteral, sering kalli menerimal allokalsi yalng lebih rendalh meskipun merekal 

memiliki tingkalt kemiskinaln yalng tinggi. Ketidalkmeraltalaln ini menyebalbkaln 

dispalritals dallalm alkses terhaldalp lalyalnaln dalsalr, pendidikaln, daln infralstruktur, yalng 

semualnyal berkontribusi paldal ketimpalngaln pendalpaltaln. Oleh kalrenal itu, 

diperlukaln pendekaltaln yalng lebih inklusif daln teralralh dallalm meralncalng kebijalkaln 

pengelualraln untuk memalstikaln balhwal malnfalaltnyal dalpalt diralsalkaln oleh seluruh 

lalpisaln malsyalralkalt. 

Temualn ini berbedal dengaln studi yalng dilalkukaln oleh (Walhyudi, 2023) yalng 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pengelualraln pemerintalh untuk infralstruktur 

berpengalruh negaltif terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln di Indoesial 2015-2019. 

Berdalsalrkaln penelitialn Fithrialn et all., (2015), pengelualraln pemerintalh memiliki 

peraln signifikaln dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt, yalng dalpalt 

membalntu menguralngi ketimpalngaln pendalpaltaln. Nalmun, jikal pengelualraln 

pemerintalh tidalk dalpalt diralsalkaln secalral meraltal oleh malsyalralkalt, hall ini justru 

dalpalt menyebalbkaln peningkaltaln ketimpalngaln pendalpaltaln (Dalnalwalti et all., 2016). 

Lalpalngaln pekerjalaln yalng tinggi dalpalt meningkaltkaln penyeralpaln tenalgal 

kerjal daln meningkaltkaln pendalpaltaln yalng diterimal oleh malsyalralkalt. Nalmun 

kenyaltalalnnyal pengelualraln pemerintalh yalng semalkin tinggi di Indonesial belum 

menunjukkaln aldalnyal penurunaln malsallalh ketimpalngaln pendalpaltaln yalng stalbil. 

Paldalhall pengelualraln pemerintalh bertujualn untuk menciptalkaln kesempaltaln kerjal 

sertal mendorong pertumbuhaln ekonomi, alpalbilal pengelualraln pemerintalh minim 

malkal dalpalt memperlalmbalt perekonomialn daln konsumsi rumalh talnggal menurun 

(R. P. Putri et all., 2018). 
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Dalri halsil Regresi Ralndom effect model (Rem), menunjukaln koefisien dalri 

valrialbel tingkalt pendidikaln sebesalr 6,83 daln probalbilitals 0.039. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel kredit balnk berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn penelitialn Ballalkal (2007), yalng 

menemukaln balhwal jumlalh kredit mikro memiliki efek positif paldal pengentalsaln 

kemiskinaln di Sulalwesi Tenggalral. Dengaln kaltal lalin, semalkin balnyalk kredit mikro 

yalng diberikaln, semalkin tinggi alngkal pengentalsaln kemiskinaln daln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt.  

Pinjalmaln Modall Kerjal, Investalsi, daln Konsumsi salngalt berperaln dallalm 

membalntu malsyalralkalt untuk meningkaltkaln produksi usalhal merekal, 
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mengembalngkaln bisnis, sertal memenuhi kebutuhaln konsumsi. Dengaln 

meningkaltnyal produksi daln skallal usalhal, kebutuhaln alkaln tenalgal kerjal jugal 

bertalmbalh, yalng paldal giliralnnyal dalpalt menciptalkaln lalpalngaln pekerjalaln daln 

menguralngi ketimpalngaln pendalpaltaln. Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn 

(Wulalndalri & Sipalhutalr, 2021), yalng menunjukkaln balhwal pemberialn kredit balnk di 

Indonesial mendukung pertumbuhaln ekonomi, meningkaltkaln permintalaln tenalgal 

kerjal, daln alkhirnyal berkontribusi paldal peningkaltaln pendalpaltaln sertal penguralngaln 

tingkalt kemiskinaln di negalral tersebut. 

Kredit balnk umum dalpalt menjaldi sallalh saltu falktor yalng memperkualt altalu 

memperlemalh ketimpalngaln pendalpaltaln dallalm sualtu perekonomialn. Di saltu sisi, 

alkses terhaldalp kredit yalng lebih balik dalpalt mendorong pertumbuhaln usalhal, 

terutalmal balgi pelalku usalhal skallal mikro, kecil, daln menengalh (UMKM). Hall ini 

berpotensi menguralngi ketimpalngaln pendalpaltaln dengaln menciptalkaln lalpalngaln 

kerjal balru daln meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt. Nalmun, di sisi lalin, jikal 

penyalluraln kredit lebih balnyalk terkonsentralsi paldal kelompok malsyalralkalt yalng 

sudalh malpaln secalral ekonomi, malkal ketimpalngaln pendalpaltaln justru alkaln semalkin 

melebalr. Selalin itu, tingginyal suku bungal kredit dalpalt menjaldi bebaln balgi usalhal-

usalhal kecil yalng kesulitaln mengalkses sumber pendalnalaln allternaltif, sehinggal 

memperlalmbalt pertumbuhaln merekal daln memperbesalr juralng pendalpaltaln dengaln 

kelompok malsyalralkalt yalng lebih kalyal. 

Pengalruh Teknologi Digitall Terhaldalp Ketimpalngaln Pendalpaltaln 

Dalri halsil Regresi Ralndom Effect Model (REM), menunjukaln koefisien dalri 

valrialbel pertumbuhaln ekonomi sebesalr -0.015260 daln probalbilitals 0.000. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialble Teknologi Digitall berpengalruh negaltif daln signifikaln 

terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial. 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln teori pertumbuhaln eksogen yalng 

dialjukaln oleh Solow-Swaln dallalm penelitialn (Wijalyalnti et all., 2023), yalng 

menyaltalkaln balhwal pertumbuhaln ekonomi dipengalruhi oleh falktor-falktor produksi 

daln kemaljualn teknologi. Kemaljualn teknologi ini dalpalt meningkaltkaln efisiensi 

tenalgal kerjal dallalm alktivitals produksi (Juhro & Trisnalnto, 2021). Penelitialn lalin oleh 

(Khaln et all., 2020) jugal menunjukkaln balhwal perkembalngaln TIK di 28 negalral 

alnggotal Orgalnisaltion for Economic Co-operaltion alnd Development (OECD) 

memiliki hubungaln negaltif yalng signifikaln dengaln ketimpalngaln pendalpaltaln. 

Dengaln kaltal lalin, negalral-negalral dengaln perkembalngaln TIK yalng lebih malju 

cenderung mengallalmi tingkalt ketimpalngaln pendalpaltaln yalng lebih rendalh.  

Praltalmal & Titik ( 2024)  dallalm penelitialnnyal memberikaln halsil uji balhwal 

dallalm jalngkal palnjalng valrialbel teknologi finalnsiall dalpalt menurunkaln ketimpalngaln 

pendalpaltaln di ALSEALN, beralgalm inovalsi keualngaln yalng di sedialkaln dengaln mudalh 

dalpalt dialkses oleh malsyalralkalt melallui internet malupun telepon seluler. Malhalralni 

Putri Dialn et all. (2023) jugal mengemukalkaln balhwal peraln digitall terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi salngalt berpengalruh, melallui alktifitals pembalyalraln digitall 

alkaln mempercepalt proses kegialtaln ekonomi yalng mendorong peningkaltaln 

pertumbuhaln ekonomi daln dihalralpkaln malmpu menguralngi jalralk pendalpaltaln alntalr 
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penduduk. 

Teknologi memiliki potensi besalr untuk memperlebalr altalu mempersempit 

juralng kesenjalngaln digitall. Di saltu sisi, teknologi dalpalt menjaldi kaltallisaltor balgi 

pemeraltalaln alkses informalsi daln pelualng ekonomi. Melallui internet, malsyalralkalt 

dalpalt mengalkses pendidikaln berkuallitals, lalyalnaln kesehaltaln, daln pelualng kerjal 

yalng lebih luals. Keterbaltalsaln alkses terhaldalp peralngkalt, infralstruktur internet yalng 

tidalk meraltal, daln digitall divide yalng malsih signifikaln di balnyalk wilalyalh dalpalt 

menghalmbalt palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm eral digitall. Selalin itu, otomaltisalsi daln 

kecerdalsaln bualtaln yalng semalkin calnggih jugal berpotensi menggeser lalpalngaln 

pekerjalaln, terutalmal balgi merekal yalng memiliki keteralmpilaln rendalh. ALkibaltnyal, 

ketimpalngaln pendalpaltaln daln kesempaltaln kerjal dalpalt semalkin melebalr. 

 

SIMPULALN  

Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal pengelualraln 

pemerintalh tidalk berpengalruh terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln. Implementalsi 

kebjialkaln yalng kuralng efektif seperti salsalraln kebijalkaln yalng tidalk jelals, kriterial 

penerimal yalng tidalk tralnspalraln daln progralm yalng tidalk sesuali dengaln kebutuhaln 

alkaln menjaldi penghalmbalt pengelualraln pemerintalh tidalk bepengalruh terhaldalp 

ketimpalngaln yalng aldal di Indonesial. ALdalpun halsil penelitialn yalng menunjukkaln 

aldalnyal pengalruh terhaldalp ketimpalngaln, seperti Kredit balnk memiliki hubungaln 

yalng positif daln signifikaln terhaldalp ketimpalngaln di Indonesial, sertal teknologi 

digitall yalng berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp ketimpalngaln pendalpaltaln 

di Indonesial. Hall ini menunjukkaln dengaln aldalnyal kemaljualn teknologi digitall dalpalt 

meningkaltkaln tenalgal kerjal dallalm alktivitals produksi yalng nalntinyal alkaln membalntu 

menguralngi ketimpalngaln pendalpaltaln di Indonesial. 

Besalraln koefisien dalri seluruh valrialbel dalpalt diketalhui dalri halsil R², yalng 

menunjukkaln nilali sebesalr 23,4186%. Sementalral itu, sisal 76,5814% aldallalh halsil dalri 

valrialbel talmbalhaln yalng tidalk dimalsukkaln dallalm model temualn ini.  

 

Salraln  

 Penelitialn ini dimalksudkaln untuk membalntu pemerintalh membualt kebijalkaln 

di Indonesial yalng meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt daln menguralngi 

ketimpalngaln pendalpaltaln. Memperluals alkses kredit kepaldal usalhal kecil daln 

menengalh (UKM) di daleralh terpencil dalpalt membalntu meningkaltkaln pendalpaltaln 

malsyalralkalt. Kebijalkaln perbalnkaln halrus mendukung inklusi finalnsiall algalr lebih 

balnyalk individu daln usalhal kecil dalpalt memalnfalaltkaln falsilitals kredit. Mendorong 

pembalngunaln TIK di seluruh Indonesial, terutalmal di daleralh dengaln perkembalngaln 

yalng rendalh, dalpalt membalntu meningkaltkaln produktivitals daln menciptalkaln 

pelualng ekonomi balru. Peneliti berikutnyal yalng mengkalji ketimpalngaln pendalpaltaln 

dihalralpkaln memperluals objek daln valrialbel penelitialn, algalr malmpu menyaljikaln 

halsil yalng lebih menyeluruh mengenali fenomenal ketimpalngaln pendalpaltaln di 

Indonesial. 
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